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Abstract

Preventing suicide risk among adolescents is a critical mental health issue, given the
high suicide rates within this age group. Early detection and psychosocial education
play key roles in preventing suicide by helping adolescents understand how to
recognize symptoms of depression, stress, and other psychological issues. This study
aims to explore the role of early detection and psychosocial education in preventing
suicide among adolescents. A quantitative approach was used in this study, with a
survey conducted among adolescents in several high schools. The results indicated that
adolescents who participated in early detection and psychosocial education programs
had a better understanding of the warning signs of suicide and were more likely to seek
help. Additionally, education on coping skills, such as stress management and
relaxation techniques, was found to be effective in reducing the likelihood of suicidal
behavior. This study emphasizes the importance of integrating early detection and
psychosocial education programs into the education system as part of efforts to
improve adolescent mental health.

Keywords: early detection, psychosocial education, suicide prevention, adolescents,
mental health, coping skills, stress.

Abstrak

Pencegahan risiko bunuh diri pada remaja merupakan isu kesehatan mental yang
sangat penting, mengingat tingginya angka bunuh diri di kalangan kelompok usia
tersebut. Deteksi dini dan edukasi psikososial menjadi langkah kunci dalam mencegah
tindakan bunuh diri dengan memberikan pemahaman kepada remaja tentang
bagaimana mengenali gejala depresi, stres, dan masalah psikologis lainnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran deteksi dini dan edukasi psikososial dalam
pencegahan bunuh diri pada remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan survei untuk mengumpulkan data
dari remaja di beberapa sekolah menengah atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
remaja yang mengikuti program deteksi dini dan edukasi psikososial memiliki tingkat
pemahaman yang lebih baik tentang tanda-tanda peringatan bunuh diri dan lebih siap
untuk mencari bantuan. Selain itu, pendidikan tentang keterampilan koping psikologis
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seperti manajemen stres dan teknik relaksasi terbukti efektif dalam mengurangi
kecenderungan untuk melakukan tindakan bunuh diri. Studi ini menekankan
pentingnya pengintegrasian program pencegahan bunuh diri berbasis deteksi dini dan
edukasi psikososial dalam sistem pendidikan sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kesehatan mental remaja.

Kata Kunci: deteksi dini, edukasi psikososial, pencegahan bunuh diri, remaja,
kesehatan mental, keterampilan koping, stres.

A. Pendahuluan

Bunuh diri merupakan salah satu penyebab utama kematian di kalangan
remaja di seluruh dunia. Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), bunuh
diri adalah penyebab kematian kedua terbesar di kalangan remaja usia 15 hingga
29 tahun (WHO, 2021). Masalah kesehatan mental pada remaja semakin meningkat
seiring dengan tekanan sosial, akademik, dan emosional yang dihadapi oleh mereka
dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa faktor yang berkontribusi pada tingginya
angka bunuh diri pada remaja meliputi depresi, kecemasan, penyalahgunaan zat,
perundungan (bullying), serta perasaan kesepian dan isolasi (Joiner, 2005). Oleh
karena itu, pencegahan bunuh diri pada remaja perlu menjadi prioritas dalam upaya
meningkatkan kesehatan mental generasi muda.

Deteksi dini dan edukasi psikososial adalah dua pendekatan penting dalam
mencegah bunuh diri pada remaja. Deteksi dini berfungsi untuk mengidentifikasi
tanda-tanda peringatan dini dari masalah psikologis, seperti perubahan perilaku,
perasaan putus asa, dan isolasi sosial. Dengan mengetahui gejala-gejala ini, orang
tua, guru, dan tenaga kesehatan dapat segera mengambil langkah-langkah
intervensi yang tepat. Di sisi lain, edukasi psikososial berfokus pada pemberian
pengetahuan dan keterampilan kepada remaja untuk mengelola stres, meningkatkan
keterampilan koping, dan meningkatkan rasa percaya diri. Program edukasi yang
efektif dapat membantu remaja untuk mengatasi tekanan hidup dan meminimalkan
risiko bunuh diri (Wyman et al., 2010).

Seiring dengan meningkatnya pemahaman tentang pentingnya kesehatan
mental, banyak negara mulai memasukkan program pencegahan bunuh diri dalam
kurikulum pendidikan. Program-program ini bertujuan untuk mengedukasi remaja
tentang tanda-tanda peringatan bunuh diri, serta memberikan alat untuk mengelola
emosi dan stres secara sehat. Namun, meskipun ada upaya yang dilakukan,
tantangan besar masih ada, termasuk stigma terhadap masalah kesehatan mental
dan kurangnya akses ke dukungan yang memadai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran deteksi dini dan
edukasi psikososial dalam pencegahan risiko bunuh diri pada remaja. Dengan
memahami pentingnya deteksi dini dan edukasi psikososial, diharapkan dapat
tercipta upaya pencegahan yang lebih efektif untuk mengurangi angka bunuh diri
pada remaja, serta meningkatkan kesehatan mental secara keseluruhan.

Seiring dengan meningkatnya pemahaman tentang pentingnya kesehatan
mental, banyak negara mulai memasukkan program pencegahan bunuh diri dalam
kurikulum pendidikan. Program-program ini bertujuan untuk mengedukasi remaja
tentang tanda-tanda peringatan bunuh diri, serta memberikan alat untuk mengelola
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emosi dan stres secara sehat. Namun, meskipun ada upaya yang dilakukan,
tantangan besar masih ada, termasuk stigma terhadap masalah kesehatan mental
dan kurangnya akses ke dukungan yang memadai (Rohde et al., 2017). Hal ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang komprehensif untuk mendukung
kesehatan mental remaja, termasuk dukungan sosial dan kebijakan yang lebih
inklusif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran deteksi dini dan
edukasi psikososial dalam pencegahan risiko bunuh diri pada remaja. Dengan
memahami pentingnya deteksi dini dan edukasi psikososial, diharapkan dapat
tercipta upaya pencegahan yang lebih efektif untuk mengurangi angka bunuh diri
pada remaja, serta meningkatkan kesehatan mental secara keseluruhan. Penelitian
ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
kebutuhan remaja akan dukungan psikologis dan upaya intervensi yang dapat
diimplementasikan di lingkungan pendidikan dan keluarga.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
untuk mengeksplorasi peran deteksi dini dan edukasi psikososial dalam pencegahan
risiko bunuh diri pada remaja. Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah
menengah atas (SMA) di wilayah perkotaan dan pedesaan untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif tentang penerimaan dan pemahaman remaja
terhadap program deteksi dini dan edukasi psikososial.

1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 14 hingga 18 tahun
yang terdaftar di sekolah menengah atas. Sampel dipilih menggunakan teknik
stratified random sampling untuk memastikan representasi yang baik dari berbagai
latar belakang sosio-ekonomi dan geografis. Total sampel yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 300 siswa, yang terdiri dari 150 siswa di sekolah menengah
atas di perkotaan dan 150 siswa di sekolah menengah atas di daerah pedesaan.

2. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua instrumen utama:

Kuesioner Deteksi Dini: Kuesioner ini dirancang untuk mengukur pemahaman
siswa tentang tanda-tanda peringatan bunuh diri, seperti perasaan putus asa,
perubahan perilaku, dan kecenderungan isolasi sosial. Kuesioner ini juga mencakup
pertanyaan terkait pengalaman pribadi siswa mengenai masalah psikologis dan
apakah mereka mengetahui cara mencari bantuan.

Kuesioner Edukasi Psikososial: Kuesioner ini mengukur tingkat
pengetahuan siswa mengenai keterampilan koping psikologis, seperti manajemen
stres, teknik relaksasi, dan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan mental.
Selain itu, instrumen ini juga menilai kesiapan siswa untuk mencari bantuan
psikologis dan mendiskusikan perasaan mereka dengan orang dewasa atau teman.

3. Prosedur
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Penelitian dimulai dengan mengirimkan surat izin kepada pihak sekolah
dan orang tua siswa untuk memperoleh izin dalam melaksanakan survei. Setelah
izin diterima, peneliti melakukan pelatihan kepada guru dan konselor sekolah
tentang pentingnya deteksi dini dan edukasi psikososial serta bagaimana cara
mendukung siswa selama proses pengisian kuesioner. Survei dilakukan secara
anonim untuk memastikan kenyamanan dan kejujuran siswa dalam menjawab
pertanyaan yang sensitif.

Setelah pengumpulan data, hasil kuesioner dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk menggambarkan pemahaman siswa tentang deteksi dini
dan edukasi psikososial, serta analisis regresi untuk menilai hubungan antara
pengetahuan tentang deteksi dini, keterampilan koping, dan sikap siswa terhadap
kesehatan mental dengan kesiapan mereka untuk mencari bantuan dan mengurangi
risiko bunuh diri.

4. Etika Penelitian

Penelitian ini mengutamakan etika dengan menjaga kerahasiaan data
responden. Semua siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini diberikan
penjelasan tentang tujuan penelitian dan diberi kesempatan untuk memberikan
persetujuan secara sukarela. Peneliti juga memastikan bahwa jika terdapat siswa
yang mengungkapkan risiko bunuh diri atau membutuhkan bantuan lebih lanjut,
mereka akan dirujuk ke konselor atau layanan psikologis yang tersedia di sekolah.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program deteksi dini
dan edukasi psikososial memiliki dampak yang signifikan terhadap pemahaman
dan kesiapan remaja dalam mengidentifikasi serta mengatasi risiko bunuh diri.
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari 300 responden, berikut adalah
temuan utama:

1. Pemahaman Tentang Deteksi Dini

Sebanyak 75% responden yang mengikuti program deteksi dini
menunjukkan pemahaman yang baik tentang tanda-tanda peringatan bunuh diri,
termasuk perubahan perilaku yang mencolok seperti isolasi sosial, kecenderungan
untuk menyakiti diri sendiri, dan perasaan putus asa. Hasil ini menunjukkan bahwa
program deteksi dini mampu meningkatkan kesadaran remaja tentang gejala-gejala
yang mengindikasikan potensi bunuh diri (Gambar 1). Sebaliknya, hanya 45% dari
responden yang tidak mengikuti program yang menunjukkan pemahaman yang
serupa.

2. Keterampilan Psikososial Remaja

Dalam hal keterampilan koping, 68% responden yang mengikuti edukasi
psikososial melaporkan peningkatan dalam kemampuan untuk mengelola stres dan
perasaan cemas. Program edukasi psikososial, yang mencakup teknik-teknik
relaksasi seperti pernapasan dalam dan latihan mindfulness, terbukti efektif dalam
mengurangi gejala-gejala stres pada remaja. Di antara remaja yang tidak mengikuti
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program, hanya 40% yang melaporkan merasa lebih mampu mengelola stres secara
efektif.

3. Kesiapan Mencari Bantuan

Sebanyak 80% responden yang berpartisipasi dalam program edukasi
psikososial melaporkan bahwa mereka merasa lebih nyaman dan siap untuk
mencari bantuan ketika menghadapi masalah emosional atau psikologis.
Sebaliknya, hanya 55% dari responden yang tidak mengikuti program yang merasa
bahwa mereka bisa mencari bantuan secara terbuka tanpa rasa malu atau takut. Hal
ini  menunjukkan bahwa edukasi psikososial tidak hanya meningkatkan
pengetahuan tentang kesehatan mental, tetapi juga membantu mengurangi stigma
yang terkait dengan masalah psikologis.

4. Hubungan Antara Deteksi Dini, Edukasi Psikososial, dan Pencegahan
Bunuh Diri

Analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan tentang deteksi dini, keterampilan koping psikososial, dan
sikap positif terhadap pencarian bantuan dengan pengurangan risiko bunuh diri
pada remaja. Remaja yang terpapar pada kedua program ini cenderung memiliki
sikap yang lebih terbuka terhadap masalah kesehatan mental dan lebih proaktif
dalam mencari bantuan jika diperlukan. Model analisis regresi menunjukkan bahwa
pengetahuan deteksi dini dan keterampilan psikososial bersama-sama dapat
menjelaskan 55% varians dalam kesiapan remaja untuk mencari bantuan dan
mengurangi potensi bunuh diri.

5. Perbedaan Berdasarkan Lokasi Geografis

Tidak ditemukan perbedaan signifikan antara responden yang berasal dari
daerah perkotaan dan pedesaan dalam hal pemahaman tentang deteksi dini dan
keterampilan psikososial. Namun, remaja yang tinggal di daerah pedesaan
melaporkan lebih sedikit akses ke layanan konseling dan dukungan psikologis di
sekolah, meskipun mereka menunjukkan tingkat yang serupa dalam hal kesiapan
untuk mencari bantuan.

Hasil penelitian ini memberikan bukti yang mendukung efektivitas deteksi
dini dan edukasi psikososial dalam mengurangi risiko bunuh diri di kalangan
remaja. Program-program tersebut tidak hanya meningkatkan pengetahuan tentang
tanda-tanda peringatan, tetapi juga memberikan alat praktis untuk menangani
masalah psikologis yang sering dialami remaja.

2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran deteksi dini dan
edukasi psikososial dalam pencegahan risiko bunuh diri pada remaja, dan hasilnya
menunjukkan bahwa kedua program tersebut memiliki dampak yang signifikan
terhadap peningkatan pemahaman remaja tentang kesehatan mental serta kesiapan
mereka untuk mengatasi masalah psikologis dan mencari bantuan.
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1. Efektivitas Deteksi Dini

Program deteksi dini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
remaja tentang tanda-tanda peringatan bunuh diri. Pemahaman ini sangat penting,
karena remaja yang dapat mengenali gejala-gejala awal depresi, kecemasan, atau
perilaku berisiko lainnya lebih cenderung untuk mengakses bantuan lebih awal,
yang pada akhirnya dapat mengurangi angka bunuh diri (Wyman et al., 2010).
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa deteksi dini dapat
mempercepat intervensi dan memberikan kesempatan lebih besar untuk
penanganan yang lebih efektif terhadap masalah psikologis remaja (Gould et al.,
2003). Dengan meningkatnya pemahaman tentang tanda-tanda peringatan, remaja
juga dapat lebih aktif dalam memberikan dukungan kepada teman-teman mereka
yang mungkin menghadapi masalah serupa.

2. Pengaruh Edukasi Psikososial Terhadap Keterampilan Koping

Peningkatan keterampilan koping psikososial pada remaja yang mengikuti
program edukasi psikososial menunjukkan pentingnya keterampilan praktis dalam
mengelola stres dan emosi. Program yang mengajarkan teknik relaksasi dan
mindfulness, misalnya, dapat membantu remaja untuk lebih tenang dalam
menghadapi tekanan hidup dan berinteraksi dengan lebih sehat secara emosional
(Khoury et al., 2013). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan literatur yang
menunjukkan bahwa program edukasi yang mengajarkan keterampilan koping
dapat meningkatkan ketahanan mental remaja, sehingga mengurangi potensi
terjadinya masalah psikologis yang lebih berat seperti bunuh diri (Ginsburg et al.,
2009).

3. Kesiapan Mencari Bantuan

Salah satu temuan yang paling signifikan dari penelitian ini adalah
peningkatan kesiapan remaja untuk mencari bantuan setelah mengikuti program
edukasi psikososial. Sikap terbuka terhadap pencarian bantuan sangat penting
dalam pencegahan bunuh diri, karena stigma yang ada sering kali menjadi
hambatan utama bagi remaja untuk mencari dukungan psikologis. Penurunan
stigma ini mungkin disebabkan oleh informasi yang lebih terbuka mengenai
pentingnya kesehatan mental, yang diberikan selama program edukasi (Reavley &
Jorm, 2011). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi psikososial tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dapat mengubah persepsi sosial remaja
mengenai masalah kesehatan mental.

4. Perbedaan Berdasarkan Lokasi Geografis

Meskipun hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan
dalam pemahaman tentang deteksi dini dan keterampilan psikososial antara remaja
yang berasal dari daerah perkotaan dan pedesaan, perbedaan dalam akses terhadap
layanan psikologis di sekolah tetap menjadi masalah. Remaja di daerah pedesaan
sering kali menghadapi tantangan besar dalam mengakses konseling atau dukungan
psikologis, yang dapat mempengaruhi efektivitas program tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa selain program edukasi, diperlukan upaya peningkatan akses
terhadap layanan kesehatan mental di daerah yang lebih terpencil, agar remaja di
seluruh wilayah dapat merasakan manfaat dari program-program ini.
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5. Implikasi untuk Praktik dan Kebijakan

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting untuk kebijakan
pendidikan dan kesehatan mental di tingkat sekolah. Program deteksi dini dan
edukasi psikososial perlu diintegrasikan secara lebih luas dalam kurikulum
pendidikan di sekolah-sekolah, baik di kota maupun di desa. Pemerintah dan
lembaga pendidikan juga harus mempertimbangkan peningkatan pelatihan bagi
guru dan konselor untuk mengenali tanda-tanda peringatan bunuh diri dan
memberikan dukungan psikososial yang tepat. Selain itu, akses yang lebih baik ke
layanan konseling di sekolah-sekolah, terutama di daerah pedesaan, sangat penting
untuk meningkatkan keberhasilan program ini dalam jangka panjang.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa deteksi dini dan edukasi psikososial
memiliki peran yang krusial dalam pencegahan risiko bunuh diri pada remaja.
Program deteksi dini berhasil meningkatkan pemahaman remaja tentang tanda-
tanda peringatan bunuh diri, sementara edukasi psikososial memberikan
keterampilan koping yang penting dalam mengelola stres dan perasaan cemas.
Kedua program ini terbukti tidak hanya meningkatkan kesadaran remaja terhadap
kesehatan mental, tetapi juga mengurangi stigma yang terkait dengan pencarian
bantuan psikologis.

Peningkatan kesiapan remaja untuk mencari bantuan setelah mengikuti
program ini menunjukkan bahwa edukasi psikososial efektif dalam mengubah
persepsi remaja terhadap masalah kesehatan mental dan mendorong mereka untuk
lebih terbuka dalam mendiskusikan perasaan mereka. Di samping itu, penelitian ini
juga menyoroti pentingnya peningkatan akses terhadap layanan psikologis di
sekolah-sekolah, terutama di daerah pedesaan, guna mendukung keberhasilan
program pencegahan bunuh diri.

Secara keseluruhan, deteksi dini dan edukasi psikososial merupakan
pendekatan yang efektif dan harus diintegrasikan lebih luas dalam kurikulum
pendidikan di seluruh sekolah, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan.
Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa
remaja mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan untuk menghadapi
tantangan mental dan emosional, serta mengurangi risiko bunuh diri di kalangan
generasi muda.
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